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ABSTRAK

Risha Kurniati,2010/55261,Kesadaran Hukum Berlalu Lintas Siswa
di SMA Negeri 7 Tebo

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya kesadaran siswa dalam
mematuhi peraturan dalam berlalu lintas terutama dalam mengemudikan sepeda
motor. Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah kesadaran hukum berlalu
lintas siswa. Penelitian bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan
mengenai Kesadaran Hukum Berlalu Lintas Siswa di SMA Negeri 7 Tebo.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan kuantitatif dengan
menggunakan metode deskriptif. Informan dan responden dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling vyaitu teknik
menentukan informan berdasarkan pertimbangan subyektif peneliti. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, angket dan studi dokumentasi
menggunakan alat pengumpul data berupa pedoman wawancara, pedoman
observasi, angket dan hasil studi dokumentasi serta teknik analisis data yang
digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan kesimpulan.

Temuan  penelitian  menunjukkan  bahwa: faktor-faktor  yang
mempengaruhi kesadaran hukum siswa di SMA N 7 Tebo yakni (1) a. Faktor
internal, pengetahuan siswa, pemahaman siswa, sikap siswa dan pola tingkahlaku
siswa. b. Faktor eksternal, faktor undang-undang, aparat penegak hukum, sarana
atau fasilitas dan masyarakat. Dari faktor-faktor diatas bisa dikatakan belum
sepenuhnya mempengaruhi kesadaran hukum berlalu lintas siswa  dalam
mengemudikan sepeda motor di SMA N 7 Tebo, karena setiap faktor diatas belum
berfungsi secara maksimal.(2) upaya —upaya yang dilakukan pihak sekolah dan
Kepolisian belum dilakukan secara efektif, karena terdapat beberapa kendala yaitu
sarana dan fasilitas yang belum memadai dan kurangnya anggota polisi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi saat ini yang semakin pesat, serta jumlah
penduduk yang setiap tahunnya bertambah sehingga dibutuhkan sarana dan
prasarana transportasi yang lebih memadai. Berbagai macam kendaraan
bermotor milik pribadi maupun perusahaan telah merambah keberbagai
wilayah di Indonesia, dari wilayah perkotaan maupun wilayah perdesaan.
Selain itu penggunaan lalu lintas berbeda-beda volumenya. Daerah perkotaan
lebih padat dari pada diperdesaan, sebab pengguna jalan lebih bervariasi dari
kendaraan umum hingga kendaraan pribadi. Kepemilikan kendaraan bermotor
pada saat ini terbilang sangat mudah untuk didapatkan, sehingga setiap
masyarakat dapat memperoleh dan menggunakan kendaraan bermotor untuk
menjalankan aktivitas sehari-harinya.

Keadaan ini tidak diimbangi dengan kesadaran masyarakat dalam berlalu
lintas yang sesuai dengan peraturan yang berlaku. Kurang disiplin dan tidak
patuhnya para pemakai jalan menunjukkan masih kurangnya kesadaran hukum
dari para pengguna jalan itu sendiri. Sikap kurang patuh terhadap peraturan lalu
lintas inilah yang menimbulkan kecelakaan dan korban jiwa. Menurut Ahmad
Sanusi dalam Widya Budhi Wicaksono (2013:1) menyatakan bahwa
“kesadaran hukum yang rendah cenderung pada pelanggaran hukum dengan

berbagai kemungkinan korban dan Kkerugian yang dideritanya, makin



rendahnya kesadaran hukum makin banyaknya pelanggaran dan makin besar
pula korbannya™.

Tidak semua siswa menyadari jalanan sebagai sarana untuk kepentingan
masyarakat luas, bukan untuk kepentingan diri sendiri sehingga sering kali
pengguna jalan mengabaikan peraturan dan keselamatan pengguna jalan lain.
Di antara pengguna jalan tersebut, pengendara sepeda motor yang paling
banyak sebagai pengguna jalan dan cukup banyak diantara para pengendara
sepeda motor tersebut masih belum memiliki kesadaran untuk menaati etika
berlalu lintas dan melengkapi persyaratan sebagai pengemudi sepeda motor.

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari Polisi Resor Kabupaten
Tebo, diperoleh data mengenai jumlah pelanggar lalu lintas periode tahun 2014.
Dari jumlah penduduk kabupaten Tebo pada tahun 2014 sebanyak 336.860
jiwa terdapat 36.520 pelanggar. Penjabaran dari jumlah tersebut dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 1
Jumlah Pelanggar Lalu Lintas Periode Tahun 2014
Karakteristik pelanggar lalu lintas Jumlah pelanggar

Pendidikan SD 357

SLTP 3.430

SLTA 10.350

Perguruan Tinggi 3.120
Jenis kelamin Laki-laki 31.712

Perempuan 4.809
Jenis Sepeda motor 20.807
kendaraan Kendaraan pribadi 8.664
Jenis SIM SIMC 20.270

SIM A 6.755

Sumber: Data Polres Kab. Tebo tahun 2014



Dari data diatas dapat dilihat bahwa jumlah pelanggar terbanyak dari segi
kendaraan yaitu penggunan sepeda motor. selain itu pelajar Sekolah Lanjutan
Tingkat Atas atau Sekolah Menengah Atas yang paling banyak melakukan
pelanggaran lalu lintas dari segi pedidikan. Pelajar yang boleh dikatakan
berpendidikan malah banyak yang melakukan pelanggaran lalu lintas.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 21
Februari 2014 di SMA Negeri Tebo penulis melihat bahwa siswa banyak
menggunakan sepeda motor sebagai transportasi kesekolah hal ini terlihat pada
saat jam masuk dan keluar sekolah, siswa ugal-ugalan dijalan raya dan
mengemudi tanpa menggunakan helm, siswa menggunakan knalpot racing,
sepeda motor siswa tidak dilengkapi dengan kaca spion. selain itu masih ada
siswa yang berboncengan tiga. Hal ini didukung dari hasil wawancara penulis
terhadap seorang siswa SMA N 7 Tebo pada tanggal 21 Februari 2014, Windi
Arinsa Omandika menyatakan bahwa:

lya, saya ke sekolah menggunakan sepeda motor mbak...saya belum

memiliki SIM C...saya juga tidak membawa STNK malah dibisa

dibilang tidak pernah. Saya jarang memakai helm saat berkendaraan,
apalagi ke sekolah.

Hal senada juga di sampaikan oleh Eki Chandra Yansah siswa SMA N 7
Tebo, menyatakan bahwa:

Saya selalu menggunakan sepeda motor ke sekolah. Kalau SIM C

saya belum punya. Apalagi memakai helm standar malah tidak

pernah ke sekolah. Kalau STNK saya nggak pernah bawa malahan

mbak. Kalau berboncengan tiga juga pernah mbak...saya juga suka
ngebut mbak kalau berangkat ke sekolah kesiangan.



Permasalahan-permasalahan diatas terjadi karena kurangnya kesadaran diri
siswa dalam mematuhi peraturan berlalu lintas. Selain faktor dari siswa, faktor
luar seperti transportasi dan tempat tinggal juga mempengaruhi kesadaran
siswa terhadap perturan yang berlaku. Di Kabupaten Tebo khususnya
Kecamatan Rimbo Ilir sarana transportasi seperti bus, ojek ataupun angkutan
umum belum tersedia. Pihak SMA N 7 Tebo juga tidak memiliki bus sekolah
sehingga mengharuskan siswa menggunakan sepeda motor sebagai transportasi
utama untuk menuju kesekolah. Jarak rumah siswa dengan sekolah rata-rata
terbilang jauh, jika tidak menggunakan sepeda motor siswa tidak bisa pergi ke
sekolah. Masyarakat Rimbo Ilir sendiri mayoritas adalah petani karet, setiap
pagi harus berangkat ke kebun untuk bekerja sehingga orang tua siswa tidak
bisa mengantar anak-anaknya kesekolah, oleh sebab itu orang tua siswa
menganjurkan anaknya untuk menggunakan sepeda motor sebagai transportasi

untuk menuju kesekolah.

Lembaga pendidikan formal (sekolah) mempunyai peranan yang sangat
penting dalam mendidik para siswanya agar mempunyai sikap hormat dan
mematuhi kaidah-kaidah hukum yang berlaku. Sebagaimana kita ketahui
bahwa tujuan pendidikan adalah mempunyai tiga aspek perilaku manusia yaitu
aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan psikomotor (keterampilan).
Ke tiga aspek tersebut juga yang menjadi sasaran pendidikan hukum seperti
apa yang dikemukakan oleh Soerjono Soekanto (1982 : 59) bahwa untuk
mengukur tingkat kesadaran hukum masyarakat dapat dipakai indikator-

indikator sebagai berikut pengetahuan tentang peraturan hukum, pengetahuan



tentang isi peraturan hukum, sikap tentang peraturan hukum dan pola perilaku

hukum.

Berdasarkan uraian di atas bahwa kesadaran hukum siswa terhadap
peraturan lalu lintas merupakan faktor penting dalam menyelenggarakan
peraturan lalu lintas, untuk itu kesadaran hukum perlu ditanamkan kepada
seluruh siswa selaku pengguna jalan raya. Untuk mewujudkan siswa yang
sadar hukum perlu adanya usaha agar hukum tersebut diketahui, dimengerti,
ditaati, dan dihargai. Apabila sikap-sikap tersebut sudah tertanam dalam diri
setiap siswa maka rasa memiliki terhadap hukum akan semakin kuat dan

menjiwai sikap-sikap dan perilaku yang sadar akan hukum.

Dari beberapa masalah di atas, untuk itulah penulis tertarik melakukan
penelitian ini dengan mengambil judul “ Kesadaran Hukum Berlalu Lintas

Siswa di SMA N 7 Tebo”.

B. ldentifikasi Masalah
1. Masih kurangnya kesadaran hukum siswa di SMA N 7 Tebo dalam
berlalu lintas.
2. Tidak tersedianya sarana transportasi umum yang dapat digunakan siswa
SMA N 7 Tebo untuk menuju ke sekolah.
3. Siswa SMA N 7 Tebo tidak mematuhi etika berlalu lintas sebagai

pengguna jalan.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan uraian identifikasi masalah diatas maka penelitian ini hanya

dibatasi pada kesadaran hukum berlalu lintas siswa di SMA N 7 Tebo saja.

D. Fokus Penelitian
Fokus dari penelitian ini adalah mengenai bagaimana kesadaran hukum
berlalu lintas siswa di SMA N 7 Tebo sebagai pengemudi sepeda motor

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini

adalah:

1. Apa sajakah faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran hukum
berlalu lintas siswa di SMA N 7 Tebo?

2. Bagaimana upaya pihak terkait (Sekolah dan kepolisian) dalam rangka
meningkatkan kesadaran hukum berlalu lintas siswa di SMA N 7

Tebo?

F. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah

1. Mengetahui faktor-.faktor yang mempengaruhi kesadaran hukum
berlalu lintas siswa di SMA N 7 Tebo.

2. Mendeskripsikan upaya pihak terkait (Sekolah dan kepolisian) dalam
rangka meningkatkan kesadaran hukum berlalu lintas siswa di SMA

N 7 Tebo.



G. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini berguna untuk memberikan sumbangan
keilmuan terhadap pengembangan konsep pendidikan hukum dalam PPKn
(Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan) terutama mengenai kesadaran
hukum berlalu lintas siswa khususnya sebagai pengemudi sepeda motor.

2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam

kehidupan sehari-hari, diantaranya:

A. Bagi siswa
1) Supaya siswa lebih mematuhi peraturan lalu lintas, khususnya
peraturan tentang penggunaan sepeda motor.
2) Supaya siswa menjadi Warga Negara yang tertib berlalu lintas.
3) Supaya siswa lebih menyadari pentingnya mematuhi peraturan lalu
lintas.
B. Bagi pihak Sekolah
1) Memberikan informasi tambahan tentang peraturan berlalu lintas di
jalan kepada siswanya.
2) Untuk lebih mengarahkan para siswanya agar lebih mematuhi
peraturan-peraturan lalu lintas yang berlaku.
3) Dapat memberikan pandangan pada siswa bahwa mematuhi

peraturan lalu lintas adalah suatu kewajiban.



4) Dapat dijadikan pengetahuan dan pengalaman untuk mengarahkan,
mendidik, serta membina siswa untuk taat terhadap peraturan lalu
lintas.

. Bagi pihak Kepolisian

1) Memberikan masukan kepada anggota Polisi lalu lintas untuk lebih
meningkatkan profesionalismenya sebagai aparat penegak hukum.

2) Dapat menegakkan keamanan dan ketertiban masyarakat di jalan
raya.

3) Mewujudkan kesadaran hukum masyarakat dalam berlalu linta,

khususnya penggunaan sepeda motor.



